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Abstrak

Kegiatan sosialisasi transformasi olahraga tradisional Hadang menjadi Hadang Prestasi yang ditujukan bagi para
pegiat dan penggemar olahraga Hadang di Provinsi Banten merupakan langkah strategis untuk melestarikan
sekaligus mengembangkan warisan budaya lokal menjadi cabang olahraga yang kompetitif. Metode pengabdian yang
digunakan meliputi sosialisasi atau ceramah, diskusi, demonstrasi Hadang Prestasi, serta pelaksanaan pre-test dan
post-test terkait aturan permainan. Sasaran kegiatan ini adalah para pegiat dan penggiat olahraga Hadang serta guru
olahraga di wilayah Provinsi Banten. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap
peraturan Hadang Prestasi, dari 80% menjadi 98,3%. Sosialisasi ini berperan sebagai penghubung antara bentuk
permainan tradisional yang bersifat rekreatif dengan format kompetisi yang menuntut latihan terstruktur, intensitas
tinggi, serta fokus pada peningkatan kemampuan fisik spesifik. Tujuan utama kegiatan ini adalah agar para pegiat
Hadang di Banten tidak hanya menjaga kelestarian tradisi, tetapi juga memahami regulasi baru dan mampu
menjadikan olahraga ini sebagai ajang berprestasi bagi daerah, selaras dengan visi pemerintah dalam mengangkat
olahraga tradisional ke tingkat prestasi.

Kata kunci: Olahraga Tradisional, Hadang Tradisional, Hadang Prestasi

Abstract
The socialization activity on the transformation of the traditional Hadang sport into Competitive Sport Hadang, aimed

at Hadang enthusiasts and practitioners across Banten Province, serves as a strategic effort to preserve and
simultaneously advance local cultural heritage into a competitive sport. The community service methods applied
included socialization or lectures, discussions, Hadang Prestasi demonstrations, as well as pre-tests and post-tests on the
rules of the game. The participants of this activity were Hadang practitioners, enthusiasts, and physical education
teachers in Banten Province. The results showed an increase in participants’ understanding of Hadang Prestasi
regulations from 80% to 98.3%. This socialization serves as a bridge between the recreational format of the traditional
game and the competitive format that demands structured training, high intensity, and a focus on improving specific
physical attributes. The main goal of this activity is to ensure that Hadang practitioners in Banten not only preserve the
traditional values but also understand the new regulations and transform the sport into a platform for achieving regional
excellence, in line with the government’s vision of elevating traditional sports to the level of competitive achievement.
Keywords: Traditional Sports, Traditional Hadang, Competitive Sport Hadang

Pesan Utama:
*  Sosialisasi Hadang Prestasi di Banten berhasil meningkatkan pemahaman para pegiat dan guru olahraga

mengenai aturan kompetisi baru, menjembatani pelestarian tradisi dengan pengembangan olahraga yang lebih
kompetitif
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GRAPHICAL ABSTRACT

SOSIALISASI PERUBAHAN OLAHRAGA TRADISIONAL HADANG MENJADI
OLAHRAGA HADANG PRESTASI PADA PARA PEGIAT DAN PENGGIAT
OLAHRAGA HADANG SE-PROVINSI BANTEN

TRIADISIONAL INTERVENSI PRESTASI
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PENDAHULUAN

Olahraga tradisional di Indonesia memiliki nilai budaya yang tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan
menjadi cabang olahraga prestasi. Salah satu permainan tradisional yang masih dilestarikan adalah Hadang (atau
dikenal dengan nama lain seperti Gobak Sodor di daerah lain), yang memerlukan kecepatan, strategi, dan
koordinasi tim. Sebagai warisan budaya yang kaya, Hadang tidak hanya penting dari sisi sejarah dan budaya, tetapi
juga memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi cabang olahraga yang kompetitif .

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2018)Prasetyo, olahraga tradisional di Indonesia
memiliki potensi besar untuk dikembangkan, terutama melalui pengenalan formal di lingkungan pendidikan dan
organisasi olahraga. Selain itu, penelitian Rahman et al., (2020) menegaskan bahwa permainan tradisional seperti
Hadang tidak hanya dapat menjaga budaya lokal, tetapi juga dapat meningkatkan kebugaran fisik dan
keterampilan sosial siswa jika diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah-sekolah. Olahraga
tradisional mulai disosialisasikan di sekolah dasar dan menengah oleh guru pendidikan jasmani dan semakin
diminati oleh generasi muda di berbagai daerah. Kegiatan ini dilakukan dalam invitasi tingkat sekolah atau daerah
dengan peraturan yang disepakati bersama dan menggunakan sarana lapangan sederhana. Olahraga tradisional
yang banyak dilombakan di tingkat sekolah diantaranya hadang, sumpitan, engklek, egrang, bentengan, balap
karung dan terompah panjang(Anam & Scesiarriya, 2020).
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Olahraga hadang, yang dikenal juga dengan nama gobak sodor di beberapa daerah, yang dimainkan tanpa
menggunakan alat apapun. Olahraga hadang adalah sebuah permainan tradisional asli Indonesia yang dimainkan
secara beregu baik putera dan puteri dari mulai anak-anak sampai orang dewasa, terdiri dari 7 orang pemain, 5
pemain inti dan 2 pemain cadangan. Permainan ini dilakukan di atas lapangan persegi panjang berukuran 9 x 15
meter yang terbagi dalam enam petak berukuran masing-masing petak 4,5 x 5 meter (Galih Permadi, S.0r, 2019).
Permainan ini mengkombinasikan unsur-unsur kelincahan, kecepatan, strategi, dan kerjasama tim. Dalam
olahraga hadang, dua tim berusaha untuk saling menghalangi dan melewati garis-garis yang telah ditentukan
dalam area bermain. Tujuan permainan untuk tim penyerang adalah berusaha untuk melewati garis-garis yang
dijaga oleh tim penjaga dari satu sisi lapangan ke sisi lainnya dan kembali ke titik awal tanpa tersentuh oleh
penjaga.Sementara untuk tim penjaga (disebut hadang dan sodor) mencegah tim penyerang untuk melewati garis-
garis tersebut dengan cara menjaga garis-garis yang ada dan berusaha menyentuh pemain penyerang
(Bernhardin, 2021).

Namun, meskipun memiliki potensi besar, pengembangan Hadang sebagai olahraga prestasi masih
terkendala oleh rendahnya sosialisasi dan dukungan kelembagaan. Sebagai contoh, Gandasari, (2019) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa belum banyak kegiatan formal yang melibatkan Hadang sebagai cabang
olahraga yang dipertandingkan dalam skala nasional, meskipun olahraga ini sering kali dimainkan dalam event
lokal atau festival budaya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Provinsi Banten, hingga saat ini belum terdapat
kepengurusan daerah yang secara khusus menangani cabang olahraga Hadang. Selain itu, belum tersedia pula
program pembinaan atau latihan terstruktur bagi atlet Hadang yang difasilitasi oleh Dinas Pemuda dan Olahraga
(Dispora) Banten, maupun oleh organisasi olahraga seperti PORTINA dan KORMI Banten. Meskipun demikian,
partisipasi masyarakat dan komunitas olahraga tradisional di Banten tetap menunjukkan antusiasme yang tinggi.
Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam berbagai event perlombaan olahraga tradisional, baik di
tingkat daerah maupun nasional.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pengenalan
formal olahraga tradisional di sekolah dan meningkatnya minat siswa terhadap olahraga tersebut (Ridwan et al.,
2017). Melalui program pengabdian ini, kami berharap dapat memperkenalkan olahraga Hadang kepada
pengurus PORTINA, KORM], serta guru olahraga se-Provinsi Banten untuk membuka peluang menjadikan Hadang

sebagai olahraga prestasi.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dosen dan mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan bertempat di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa yang dihadiri oleh 30 peserta mulai dari perwakilan dari Portina kabupaten/kota dan para
guru olahraga di Banten. Mayoritas peserta memiliki latar belakang pendidikan tinggi, terutama di bidang
olahraga sebanyak 16 peserta atau 53,3%, selain itu, 11 peserta (36,7%) merupakan lulusan Perguruan Tinggi
Umum, sementara sisanya, 3 orang (10%), lulusan pendidikan Sekolah Menengah Atas. Dari seluruh peserta
Sebanyak 25 orang (83,3%) menyatakan Pernah melatih Hadang, sementara hanya 5 orang (16,7%) yang tidak
memiliki pengalaman melatih olahraga tradisional tersebut. Metode pengabdian yang digunakan ialah sosialisasi
atau ceramah, diskusi, dan demonstrasi hadang prestasi. Sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah para pegiat
dan penggiat olahraga hadang serta para guru olahraga yang berada di Provinsi Banten. Langkah-langkah kegiatan
dapat dilihat pada gambar 1.

Materi yang disampaikan pada sosialisasi hadang prestasi ini yaitu terkait dengan peraturan permainan
seperti sistem skor, pelanggaran dan sanksi, ukuran lapangan, durasi permainan dan penentuan pemenang. selain
itu materi kali ini juga membahas tentang kebugaran apa saja yang dilatih serta hubungan dengan unsur sport
science. Untuk mengukur pengetahuan peserta tentang transformasi hadang tradisional menjadi hadang prestasi
yaitu menggunakan kuisioner dengan 10 pertanyaan tentang perarturan olahraga hadang prestasi
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Tahap Pra Tahap

Tahap Persiapan Tahap Evaluasi

Pelaksanaan Pelaksanaan

eKomunikasi dan survey ePenyusunan materi ePre test eEvaluasi pelaksanaan
lapangan kepada para sosialisasi, konfirmasi ePenyampaian materi pelatihan
peserta dan Portina dengan narasumber «Demonstrasi hadang
Provinsi Banten dan pembuatan poster prestasi
ePost test

Gambar 1 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini diawali dengan peserta mengisi presensi kehadiran, kemudian acara
dimulai dengan para peserta mengisi pre-test terlebih dahulu tentang perubahan olahraga tradisional hadang
menjadi hadang prestasi. Acara berikutnya yaitu pemberian materi tentang aturan apa saja yang dirubah terkait
olahraga hadang prestasi. Berikutnya yaitu sesi diskusi dengan para peserta, pengurus dari Persatuan Olahraga
Tradisional Indonesia serta dari Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Banten. Sesi ini diakhiri dengan pengisian
post test terkait materi dan diskusi yang sudah diberikan.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pematerian dan Diskusi Aturan Hadang Prestasi

Agenda selanjutnya adalah pelaksanaan simulasi hadang prestasi. Simulasi ini merupakan tahapan yang
penting dalam program pengabdian ini, di mana seluruh peserta akan melihat dan sekaligus memahami peraturan
terkait hadang prestasi ini. Setiap perubahan peraturan permainan akan dicontohkan dan dijelaskan oleh para
atlet hadang dan narasumber.

Gambar 3. Dokumentasi Simulasi Permainan Hadang Prestasi
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Berikut ini merupakan hasil dari pre test dan post test perubahan olahraga tradisional hadang menjadi
olahraga hadang prestasi

Pre dan Post Test
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PreTest 589 99988999991010887 7888556638
Post Test 9101010101010101010101010101010109 109 1010109 9 1010

Pre Test Post Test

Gambar 4. Hasil Pre dan Post Test Sosialisasi Hadang

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta terhadap
peraturan Hadang Prestasi, yakni dari 80% sebelum kegiatan menjadi 98,3% setelah kegiatan dilaksanakan.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode sosialisasi, diskusi, dan demonstrasi yang diterapkan dalam
kegiatan.

Kegiatan sosialisasi perubahan olahraga Hadang tradisional menjadi Hadang Prestasi yang
diselenggarakan bagi para pegiat dan penggemar olahraga Hadang se-Provinsi Banten merupakan langkah
strategis dalam upaya melestarikan sekaligus memajukan warisan budaya lokal menjadi cabang olahraga yang
kompetitif. Perubahan Hadang dari sekadar permainan rakyat menjadi olahraga prestasi menuntut pemahaman
mendalam tentang standardisasi aturan, peningkatan intensitas latihan, dan fokus pada kebugaran fisik atlet (Arif
et al,, 2023).Secara tradisional, Hadang telah terbukti efektif dalam mengembangkan nilai-nilai karakter seperti
kerja sama tim, sportivitas, dan kegigihan, serta melatih kemampuan motorik dasar seperti kelincahan (agility)
dan kecepatan (Bhakti & Nurdiansyah, 2025). Sebagai organisasi yang berperan dalam mempromosikan olahraga
tradisional, PORTINA dan KORMI memiliki potensi untuk mengembangkan Hadang lebih lanjut. Lestari, (2021)
menyatakan bahwa keterlibatan lembaga-lembaga olahraga nasional sangat penting dalam mengubah permainan
tradisional menjadi olahraga prestasi, terutama melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan kompetisi yang
terstruktur.

Sosialisasi ini menjadi jembatan antara format permainan yang santai dengan format kompetisi yang
memiliki beban latihan yang tepat, intensitas tinggi, dan metode latihan yang fokus pada peningkatan atribut fisik
spesifik. Hal ini bertujuan untuk memastikan para pegiat Hadang Banten tidak hanya melestarikan tradisi, tetapi
juga memahami regulasi baru dan menjadikan olahraga ini sebagai panggung untuk meraih prestasi bagi daerah,

sejalan dengan visi pemerintah untuk menjadikan olahraga tradisional sebagai prestasi (Kemenpora, 2023).

KESIMPULAN

Sosialisasi perubahan Hadang dari tradisional menjadi Hadang Prestasi di kalangan pegiat Banten telah

berhasil menanamkan pemahaman bahwa upaya melestarikan budaya kini harus dibarengi dengan mentalitas
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dan metodologi atletik profesional. Peralihan ini bukan hanya soal perubahan nama, tetapi mengenai peningkatan
standar kompetisi melalui penerapan aturan baku dan program latihan yang fokus pada pengembangan aspek
fisik, strategi, dan mentalitas prestasi. Dengan antusiasme dan fondasi kompetitif yang sudah ada di Banten,
langkah sosialisasi ini menjadi titik tolak penting untuk memajukan Hadang menjadi cabang olahraga yang
produktif dalam menghasilkan prestasi sekaligus tetap menjaga nilai-nilai luhur dari permainan tradisional

tersebut..
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